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PENGANTAR REDAKSI

Kami bersyukur, Kapatan Arkeologi edisi pertama untuk Tahun 2010
ini, bisa terbit dengan format yang terbarui. Ini kami lakukan untuk memperbaiki
kwalitas tulisan dari setiap makalah yang masuk ke meja redaksi. Selain itu kali
pertama juga, artikel yang diterbitkan merupakan hasil penelitian arkeologi yang
merupakan data primer, sehingga penelitian-penelitian terbaru kami hadirkan
untuk menambah informasi-informasi yang paling baru pula.

Meski selalu saja ada kendala, baik kendala teknis maupun adminitratif,
bagaimanapun Kapata tetap harus terbit. Untuk edisi kali ini, redaksi
menampilkan beberapa tulisan diantaranya yang ditulis oleh para peneliti Balai
Arkeologi Ambon yakni Wuri Handoko, Marlon Ririmasse, Syahruddin Manyur,
Lucas Wattimena, Marlyn Salhuteru dan Andrew Huwae Selain itu redaksi
jugamenerima tulisan dari peneliti luar wilayah kerja, yakni Kristantita Indriastuty
dari Balai Arkeologi Palembang dan Bau Mene dari Balai Arkeologi Jayapura.

Wuri Handoko, menuliskan tentang hasil penelitian arkeologi tahun
2010 di wilayah Teluk Waru, Seram Bagian Timur. Berdasarkan data-data
arkeologi Islam disana, ia menjelaskan tentang proses islamisasi yang terjadi.
Menurutnya konversi Islam masyarakat setempat dipengaruhi oleh determinasi
kekuasaan Islam Kesultanan Tidore, selain itu kemungkinan daya tarik mistik
dalam islam juga menjadi faktor yang mempengaruhi masyarakat memeluk
Islam.

Kristantita Indriastuty, menguraikan hasil penelitian tentang sistem
penguburan tempayan yang tersebar di wilayah Sumatera bagian Selatan. Dari
hasil penelitian arkeologi yang dilakukan secara sistematis, ia menyimpulkan
bahwa sistem penguburan tempayan tersebut, berkaitan dengan dampak dan
pengaruh budaya Austronesia yang mempengaruhi budaya setempat khususnya
dalam konteks religi dan sakralisasi sistem penguburan.

Sementara itu Bau Mene, memaparkan hasil penelitiannya tentang
persebaran Kain Timur di wilayah barat daya Papua, tepatnya di wilayah Kepala
Burung, vang secara administratif termasuk dalam wilayah Kabupaten Sorong.
Dari hasil observasi dan wawancara, ia menguraikan peran dan fungsi Kain
Timur dalam konteks perkembangan masyarakat setempat.

Selain menampilkan data primer hasil penelitian arkeologi murni (pue-
hasic archaology), dalam Kapata ini juga dihadirkan hasil penelitian terapan
yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Ambon tahun 2009, Hasil penelitian yang
dilakukan Wuri Handoko dan Syahruddin Mansyur ini merupakan pertama
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kalinya penelitian yang bertendensi pada studi CRM. Wilayah penelitian adalah
di Banda Neira, yang dikenal sebagai pusat wisata kota Kolonial di Provinsi
Maluku. Hasil penelitiannya difokuskan terhadap Persepsi masyarakat dalam
pengelolaan Benda Cagar Budaya (BCB) Banda Neira. Dari survey persepsi
itu dapat diidentifikasi stakeholder yang terlibat dan konflik yang ada. Sebagai
penelitian awal, kedua penulis membatasi pada deskripsi tentang kondisi kekinian
BCB, stakeholder yang terlibat serta peta kontlik yang ada. Namun keduanya
menawarkan gagasan langkah intervensi untuk resolusi konflik.

Tulisan berikutnya adalah dari Marlon Ririmasse, ia menulis tentang
topik yang sedang aktual dewasa ini yakni tentang kebijakan menyangkut pulau-
pulau terluar atau terdepan. la menghadirkan tulisan menyangkut pulau-pulau
terdepan di wilayah Kepulauan maluku, yang khususnya terletak di Kepulauan
Maluku Tenggara yang banyak berbatasan dengan wilayah perairan dan daratan
negara-negara luar. Tulisannya menggambarkan dan menjelaskan potensi-potensi
arkeologi kewilayahan, yvang dapat dikelola untuk meningkatkan upaya
penyelesaian masalah-masalah perbatasan.

Dari aspek antropplogi, dihadirkan oleh tulisan Lucas Wattimena, ia
menulis tentang budaya pela gandong di wilayah Maluku yakni antara Negeri
L.atuhalat dengan negeri Alang. Tulisannya diharapkan menjadi bahan
pencerahan untuk revitalisasi adat dan budaya di Maluku.

Marlyn Salhuteru, menuliskan hasil penelitiannya tentang permukiman
kuno di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Tala, Seram Bagian Barat.
Bukti-bukti adanya pemukiman kuno di kawasan tersebut diantaranya adalah
adanya dolmen, gerabah, keramik asing, fragmen botol kaca, dan kulit kerang.
Kemungkinan adanya pemukiman berlanjut dari masa megalitik hingga masa
yang lebih kemudian.

Akhirnya, Andrew Huwae, menutup jurnal ini dengan tulisan tentang
kajian sejarah sistem perdagangan di Maluku abad 19 M. Ta menyoroti soal
campur tangan VOC yang melemahkan posisi perdagangan oleh masyarakat
pribumi. Pada masa ini, sistem pengawasan VOC terhadap aktifitas perdagangan
semakin diperketat dengan membangun sistem pertahanan melaui pendirian
benteng-benteng pada hampir setiap pulau.

Semoga, dari seluruh makalah yang dihadirkan dalam jurnal ini, dapat
menjadi dan menambah bahan renungan untuk kita dalam memahami dinamika
budaya di Nusantara. Selamat membaca.

Redaksi
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